ASN MODERAT SN

(APARATUR SIPIL NEGARA)

Buku ASN Moderat lahir dari refleksi yang kami lakukan
selama kegiatan Pelatihan Moderasi Beragama dan
Nasionalisme/Kerukunan Umat Beragama bagi ASN
Angkatan III Kementerian Agama RI Tahun 2021 se - [ APARATUR SIPIL NEGARA ]
Provinsi Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu.

Mengapa harus bersikap moderat? Pertanyaan yang
mendasar bagi kita semua tidak hanya ASN. Menyikapi
gesekan sosial yang terjadi belakangan hari ini dan bahkan
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nilai Moderasi yaitu Komitmen Kebangsaan, Anti ,, E/}J\ L,ﬁ.
Kekerasan dan Radikalisme, Toleransi dan Akomodatif atau . @ \;"
ramah terhadap Budaya lokal. M ) :

Banyak materi pembelajaran yang kami terima dari 1,&‘wv""—- 4
Widyaiswara yang di buka di awal acara materi - /
Pembangunan Bidang Agama dari Prof. Dr. H. Moh. Ishom,
Drs. Abu Bakar, MM. Sehingga hadirnya buku ini ingin Dr. Sumarto, M.Pd.I
memberikan informasi dan bahan pembelajaran bagi kita
semua tentang bagaimana mewujudkan ASN dan Masyarakat
yang Moderat. Selamat Membaca.
ivome-desmuns 9" 786236 904138

1VH300N 1St

N

. W\ AT

Y N .
' o R it ;
O VWAL, \ A
- N A u’\

S

1VH300W SV

terjadi banyak konflik yang dikarenakan isu Suku, Agama,
Ras dan Adat Istiadat. Pentingnya Internalisasi dari nilai
M.Ag, dilanjutkan dari Kepala Balai Diklat Keagamaan
Palembang Dr. Syafri Irwan, S.Ag, M.Pd.l dan Widyaiswara
Kata Pengantar
Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag, M.Pd
(Rektor TAIN Curup)

Dr. Syafitri Irwan, S.Ag, M.Pd.I

(Kepala Balai Diklat Keagamaan Palembang)

Drs. Abu Bakar, MM
(Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan Palembang)
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Al hamdul i | | ahi, pupdan lsyiukur pénalia haturkani n
kepada Allah SWT, karena berkat rahmat, dan kekuatanNgari tim
penulis dpat menyelesaikan buku ini dengan lancar tidak ada halangan yang
berarti. Tidak lupa shalawat serta salam, semoga senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW. dan keluarganya, para
sahabatnya, dan para pengikutpgangikutnya, semogathki diakui sebagai
ummatnya Nabi Muhammad SAW. dan mendapatkan syhfigatdi hari
giyamat. Aamiin.

Buku ASN Moderat lahir dari refleksi yang kami lakukan selama
kegiatan Pelatihan Moderasi Beragama dan Nasionalisme/Kerukunan Umat
Beragama bagi ASN Angkatdll Kementerian Agama RI Tahun 2021 se
Provinsi Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu. Mengapa harus
bersikap moderat? Pertanyaan yang mendasar bagi kita semua tidak hanya
ASN. Menyikapi gesekan sosial yang terjadi belakangan hari ini dan bahkan
terjadi banyak konflik yang dikarenakan isu Suku, Agama, Ras dan Adat
Istiadat. Pentingnya Internalisasi dari nilai nilai Moderasi yaitu Komitmen
Kebangsaan, Anti Kekerasan dan Radikalisme, Toleransi dan Akomodatif
atau ramah terhadap Budaya lokal.

Banyak matg pembelajaran yang kami terima dari Widyaiswara
yang di buka di awal acara materi Pembangunan Bidang Agama dari Prof.
Dr. H. Moh. Ishom, M.Ag, dilanjutkan dari Kepala Balai Diklat Keagamaan
Palembang Dr. Syafri Irwan, S.Ag, M.Pd.l dan Widyaiswara Drsu Ab
Bakar, MM. Sehingga hadirnya buku ini ingin memberikan informasi dan
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bahan pembelajaran bagi kita semua tentang bagaimana mewujudkan ASN
dan Masyarakat yang Moderat. Selamat Membaca.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini bukan merupakan karya yang
sempurna oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan agar tulisan ini sesuai dengan yang diharapkan dan menjadi
kajian yang memberikan manfaat khususnya dalam bidang Manajemen ASN,
Moderasi Beragama, Kebangsaan dan NasionaliSemoga Bukuni bisa

menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi kita semua.

Curup Februari 2021

Penulis,

Dr. Sumarto, M.Pd.I
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KATA PENGANTAR
REKTOR IAIN CURUP
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Kami dari Civitas Akademika IAIN Curup menyambut baik atas
terbitnya BukuASN Moderat lahir dari refleksyang dilakukan oleh Dr.
Sumarto, M.Pd selama kegiatan Pelatihan Moderasi Beragama dan
Nasionalisme/Kerukunan Umat Beragama bagi ASN Angkatan Il
Kementerian Agama RI Tahun 2021 seProvinsi Sumatera Selatan,
Lampung dan Bengkulu.

Menjadi ASN adalahpengabdian kepada Negara. Menjadi ASN
bukan di layani tetapi melayani masyarakat dalam konteks ini adalah
melayani mahasiswa yang sudah menjadi tanggung jawab untuk melahirkan
generasi yang berkarakter dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan
Negara. Tidak hanya melayani mahasiswa terlalu gedétapi melayani
masyarakat dengan memberikan pengetahuan, pengalaman dan mampu
menjadi problem solver.

Buku ASN Moderat ini adalah buku yang kami rekomendasikan
untuk di baca Bapak Ibu ASN tidak hanya di ruang lingkup Perguruan
Tinggi Keagamaan Islametapi untuk seluruh ASN di seluruh Indonesia.
Karena menjadi ASN yang moderat sudah menjadi karakter kita bukan tugas
atau kewajiban tetapi bisa menjadi jati diri. Selamat kmai ucapkan kepada
Dr. Sumarto, M.Pd.I atas terbitnya buku ini. Semoga tetap lyerkian tetap

bermanfaat.
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Demikian kata pengantaryang kami sampaikan terima kasih kepada
seluruh pihak yang membantu dan mensukseskan penerbitan buku ini, jangan
pernah berhenti berkarya. Tetap menjadi sumber informasi, motivasi dan
inspirasi bagi masyarak

Curup, Februari 2021

Rektor

Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag., M.Pd
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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI DIKLAT KEAGAMAAN PALEMBANG
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Balai Diklat Keagamaan BDK Palembang adalah rumah Kkita
bersama, dimana kita belajar dan berdiskusi untuk membangun dan
memajukan bangsa dan ¢dga. Balai Diklat Keagamaan BDK Palembang
menyelenggarakan beragam kegiatan Pelatihan salah satu diantaranya adalah
Diklat Moderasi Beragama, Nasionalisme dan Kerukunan Ummat Beragama
beberapa angkatan ke depannya, diantaranya pada tanggal Februari
2021 sudah berlangsung Angkatan yangikdll, salah satu pesertanya
adalah Dr. Sumarto, M.Pd.I dari IAIN Curup.

Kami dari Balai Diklat Keagamaan BDK Palembang mengucapkan
selamat dan sukses serta memberikan apresiasi kepada Dr. Sumarto, M.Pd.I
yang telahmenerbitkan Buku ini yang berjudul BukASN Moderat lahir
dari refleksi yang dilakukan oleh Dr. Sumarto, M.Pd&é&lama kegiatan
Pelatihan Moderasi Beragama dan Nasionalisme/Kerukunan Umat Beragama
bagi ASN Angkatan Ill Kementerian Agama RI Tahun 2021 Beovinsi
Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu.

Tentunya sebagai ASN kita harus Moderat, dalam hal ini Moderat
adalah bagaimana kita sebagai ASN harus bersikap toleran, memiliki
komitmen kebangsaan, anti terhadap radikalisme, anti terhadap kekerasan
dan akomodatif atau ramah terhadap budaya dan religi local yang banyak
tersebar di seluruh daerah di Indonesia yang jumlahnya hingga ratusan.

Keragaman adalah karunia yang harus kita syukuri, menjadi potensi untuk
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menjaga persatuan dan kesatuan bangsa hhismikita temukan dari Buku
yang ditulis oleh Dr. Sumarto, M.Pd.I.

Demikian kata pengantar ini kami sampaikan, terus berkarya dan
bermanfaat bagi bangsa dan Negara. Buku ini sangat menarik dan selamat
membaca.

Palembang, Februari 2021
Kepala Balai Dikait Keagamaan Palembang

Dr. Syafitri Irwan, S.Ag, M.Pd.I
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KATA PENGANTAR
WIDYAISWARA BALAI DIKLAT KEAGAMAAN
BDK PALEMBANG
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Kami bersyukurAl hamdul i | | ahi, kdRadibatAilah 6 Aal &
SWT, karena berkat rahmdan kekuatan dahlya kita bisa melihat karya
karya dari saudara kita alumni Diklat Moderasi Beragama, Nasionalisme dan
Kerukunan Ummat Beragama Angkatanikdl yaitu Dr. Sumarto, M.Pd.I
dari IAIN Curup. Tidak lupa shalawat serta salam, semoga senantiasa
tercurahkan kepada jumgan kita, Nabi Muhammad SAWemoga kita
mendapatkan syafadlya di hari giyamakemudian Aamiin.

Sebagai Widyaiswara di Balai Diklat Keagaam BDK Palembang
mengucapkan selamat dan sukses serta memberikan apresiasi keapadaDr.
Sumarto, M.Pd.l yang sudah menyelesaikan buku ini dengan AGNI
Moderat lahir dari refleksyang dilakukan oleh Dr. Sumarto, M.Pddlama
kegiatan Pelatihan ModeraBeragama dan Nasionalisme/Kerukunan Umat
Beragama bagi ASN Angkatan Ill Kementerian Agama Rl Tahun 2021 se
Provinsi Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu.

Buku yang sangat menarikbeberapa materi dalam buku ini
membahas tentang materi yang kami sak@ma dalam kegitan Diklat
diantaranya materi tentang Moderasi Beragama, Integritas, Wawasan
Kebangsaan, Revolusi Mental dan Materi tantang Kerukunan Ummat

Begarama. Kami merekomendasikan buku ini bagi ASN, untuk menjadi
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penambahan wawasan kita, memantaplkgas dan fungdita sebagai ASN
yang moderat

Demikian kata pengantar ini kami sampaikan, selamat kepada Dr.
Sumarto, M.Pd.| tetap berkarya, bermanfaat dan mengajak iekakan

ASN untuk berprilaku Moderat karena itu sudah menjadi karakter kita.

Palembang, Februari 2021
Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan
BDK Palembang

Drs. Abu Bakar, MM
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BDK PALEMBANG
ZONA N pst
INTEGRITAS "3
ZONA INTEGRITAS
WILAYAH BEBAS KORUPSI &

"WILAYAH BIROKRASI BERSIH MELAYANI

Balai Diklat Keagamaan Palembang._

Kami alumni Pelatihan Modera si Beragama dan
Nasionalisme Kerukunan Umat Beragama Angkatan Ill._
Mendukung suksesnya Zona Integritas dan WBK WBBM
BDK Palembang. Melaksanakan Prinsip dan Sikap Jujur
Amanah serta Komitmen dalam Bekerja._

#Zona_Integritas

#Jujur_Amanah_Berkomitmen
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Webinar Bersama Rumah Moderasi Beragama
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau .

KEMENTERIAN AGAMA RI
STAIN SULTAN ABDURRAHMAN |
KEMULAUAN RIAU.

SERTIFIKAT

246 /St200 HM 01022021
Diberikan kepada

DR. SUMARTO, M.Pd.l

Sebagm
NARASUMBER
ZOOMINAR NASIONAL DAN DISKUSI ILMIAH
tema
“Insan Moderat: Refleksi Kehidupan Beragama, Berbangsa dan Bernegara”
diadakan oleh Pusat Moderasi Beragama STAIN Sultan Abdurrahman Kepri

Hintan, 10 Februan 2021
4 STAIN Sultan Abdurrahman
X,

(10/2/20121) Kegiatan dihadiri oleh pimpinan STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau, diantaraya; Dr. Muhammad
Faisal, M.Ag (Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Sultan Abdurrahman Kepri) di wakili Wakil Ketua | Bidang
Akademik. Narasumber: Dr. Sumarto, M.Pd.l.(Dosen IAIN
Curup & dan Peneliti Moderasi Beragama). Penanggap: Aris
Bintania, M.Ag (Wakil ketua | STAIN Sultan Abdurrahman
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Kepri). Moderator: Abdul Malik Al -Munir, M.Hum (Kepala
Pusat Moderasi Beragama STAIN Sultan Abdurrahman).
Host: Asrizal, M.H (Sekretaris Pusat Moderasi Beragama
STAIN Sultan Abdurrahman.

*Rabu, 10 Februari 2021*
*08.30-10.30 WIB*

*VVia Zoom Meeting*

Moderasi Beragama adalah bagian dari ajaran Islam dimana
kita di ajarkan untuk memiliki komitmen Kebangsaan,

bersikap toleransi, bersikap anti radikalisme dan kekerasan
serta bersikap ramahterhadap budaya dan relegion lokal.

Perbedaan yang ada adalah karunia dari Allah Subhana
wata'ala, seharusnya kita bersyukur dan menyikapi setiap
perbedaan dengan sikap saling menghormati, sehingga

perbedaan bisa menjadi kekuatan bukan perpecahan._

Kita berdiskusi dari Buku yang baru diterbitkan oleh Penerbit
Literasiologi Indonesia bekerja sama dengan IAIN Curup,
Buku yang berjudul "Insan Moderat ; Refleksi Kehidupan
Beragama, Berbangsa dan Bernegara" Kajian tentang Insan
atau manusia dari berbagai sumlbeSangat luas kajiannya,
Insan tidak hanya di pandang sebagai manusia yang berpikir,

14
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Manusia yang bernafsu, tetapi manusia adalah keseimbangan
antara pikiran, hati dan hawa nafsunya. Insan paripurna atau
Insan Kamil adalah Insan yang memiliki akhlak yang mlia,

menjadi teladan dan bermanfaat bagi sesama.__

Harapannya sebagai Insan yang moderat adalah Insan yang
menjalankan ajaran ajaran Islam secara Kaffah bukan
setengah setengah, ajaran Islam menjadi pedoman kehidupan
di dunia dan akhirat, salah satu ajama Islam adalah kita

bersikap moderat dengan sesama, tentunya bersikap adil,
bijaksana, toleran, berpikir kritis, tegas dan mampu
menganalisis setiap informasi dengan keluasan wawasannya.

Sangat menarik diskusi kita pada hari ini._

#lnsan_Moderat
#Nasionalisme_Kerukunan
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Dokumentasi Kegiatan :

MHD. ABROR,

RO BER N O o al
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Gk Cabung/l// ‘
ZOOMINAR

T/ NASIONAL &3 Diskus! ILMIAH
STAIN Sultan Abdurrahman jzemak:

KepulauanRlay “Insan Moderat : Refleksi Kehidupan Beragama,

Berbangsa dan Bernegara”
-

o

iy
£ m Dr. Sumarto, M.Pd.l.

Dosen|IAIN[Curupl&ldan]RenelitiiModerasilBeragamal

Dr. Muhammad Faisal, M.Ag

Ketua STAIN Sultan Abdurrahman -
Kepulauan Riau Lienanggan
MODERATOR . :

Wakil Ketua | STAIN Sultan Abdurrahman Kepri

ViayzoomiMesting
. . ( https:/izoom. us/j/95548318053?
Abdul Malik Al-Munir, M.Hum owd=OFNZNicvamdzYkEcWVmZmVkNIphUT09 )

Kepala Pusat Moderasi Beragama STAIN Sultan Abdurahman

Kepulauan Riau
Rabul0jRebruari2021)y fyse W, o5 stss3 116053
8

Pukulf:{08730:110!30\WIB!}
GRATISISYTERBUKAYUNTUK(UMUMN Info Pendaftaran :
Free E-Sertifikat & Materi J:621822;8712:5920](Malik)[¥62(852:2595:1270](Rizal)

Asrizal, M.H 'S
Sekretaris Pus:l‘Moderasi
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(\)Kegiatan Moderasi bersama STAIN Sultan

Abdurrahman Kepulauan Riau, kita mencoba
menyampaikan kepada masyarakat bahwa
moderasi adalah salah satu ajaran dari agama
Islam, moderasi bukan ajaran baru atau aliran
baru, moderasi adalah bagaimana kita bersikap
adil, toleran, tegas dan berpikir kritis terhadap
setiap informasi atau poses pembelajaran yang
diterima, karena moderasi juga bermakna
Wasathiyah yaitu berada di tengah tidak ekstrim
kanan ataupun Kiri.
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ASN MODERAT & Aparatur Sipil Negara*

(Foto : Prof. Dr. Muhammad Ishom, M.Ag menyampaikan
materi secara Daring dalam Kegiatan Diklat Moderasi
Beragama dan Kerukunan Umat Beragama)

Sekretaris Balitbang Kementerian Agama RI. Pembukaan
Acara Diklat Moderasi Beragama dan Kerukunan Umat
Beragama BDK Palembang, di mulai dengan Sambutan
Kepala BDK Palembang Bapak Syafitri Irwan. Beberapa
Catatan penting dalam pertemuan, diantarany&?eran sebagai
ASN sebagai perencana, pelaksana dan pengawas&ungsi
dan Tugas ASN sebagai pelayan publik yang melaksanakan

! Diklat Moderasi Beragama BDK Palembang, Prof. Dr. Muhammad Ishom, M.Ag
Sekretaris Balitbag Kementerian Agama RI (16 6 Februari 2021)
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Kebijakan Publik. Mengetahui, menyadari dan melaksanakan
tugas dengan baik sesuai dengan per Undang Undangan yang
ada. ASN sebagaiPelayan publik hakikatnya adalah melayani
bukan di layani, sikap melayani dengan profesionalitas dan
proporsional. Sikap profesional ASN adalah Bekerja denga
sepenuh hati, jiwa dan raga.Sebagai ASN menjadi perekat
Persatuan dan Kesatuan BangsaASN sebagai Role Model
untuk Persatuan dan Kesatuan Bangsa. Menjaga Kerukunan
Umat Beragama. Mendamaikan. Indonesia bukan negara
Agama dan bukan Negara Sekuler, tetagNegara Pancasila.
Menjadikan Agama sebagai Inspirasi untuk perdamaian.

Dilanjutkan pembahasan berikutnya oleh Bf. Dr.
Muhammad Ishom, M.Ag, yaitu ; Koeksistegaitu sikap saling
menghargai dan menghormati dalam perbedaan aga,
budaya yang ada.Proeksistegaitu sikap saling mendukung,
membantu dan membangun bangsa Indonesia yang
Berkembang, Bermartabat dan Maju walupun dengan
keragaman yang adalUpaya untuk mewujudkan Kerukunan
Umat Beragama dengan Koeksisten dan Proeksistebaik
Secara Inter (sama agama) dan eksternal (beda agama).Negara
selalu menghargai dan menghormati setiap perbedaan yang
ada. Negara hadir untuk menegakkan keadilan memberikan
yang terbaik bagi masyarakatnya.
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(Foto : Prof. Dr. H. Muhammad Ishom, M.Ag)

0ASN Moder at har us menj adi p ¢
perekat Bangsa, setiap perbedaan adalah

Karunia dan Kekuatan bukan menjadi

perpecahan di antara kita, sampaikan kepada

masyarakat danbimbi ng masyar akat o
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PemahamanTentang Moderasi Beragama

1. Pembahasan tentang konsep moderasi yang menjadi
referensi kami adalah buku yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama RI, dan Keputusan Dirjen No.
7272 Tahun 2019; Buku Saku Tanya Jawab Moderasi
Beragama, Buku Moderasi Beragama daimplementasi
Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam

2. Ada 3 strategi dalam implementasi Moderasi Beragama
di Pendidikan yang bisa kita terapkan di Perguruan
Tinggi yaitu: Strategi Insersi menyisipkan muatan
Moderasi pada setiap materi perkuliahan, Stragge dalam
pendekatan pembelajaran dan Pendekatan dengan cara
berpikir kritis, bersikap toleran, menghargai pendapat
orang lain, demokratis, berani menyampaikan gagasan,
sportif dan tanggung jawab. Kemudian strategi dengan
mengadakan kegiatan Pelatihan Modasi Beragama.

3. Kata moderasi sendiri diadopsi dari bahasa Inggris
moderation (oxford, 2000, 820) yang artinya sikap
sedang, sikap tidak berlebiebihan, dan tidak
memihak. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
l ndonesia (KBBI: 2005, i751)
dari kata moderat yang berarti mengacu kepada makna
perilaku atau perbuatan yang wajar dan tidak
menyimpang, berkecenderungan ke arah dimensi atau
jalan tengah, pandangannya cukup, dan mau
mempertimbangkan pandangan pihak lain.

4. Konsep Islam moderat danislam toleran merupakan
konsep satu kesatuan konsep yang sama dan seiring
sejalan, yaitu model keberagamaan Islam yang
berkecenderungan ka arah jalan tengah dan kedamaian
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sebagaimana pesan universal Islam sebagai agama yang
rahmatan lil alamin keberagamaa yang dapat
menghargai pendapat yang berbeda, serta menolak
model keberagamaan yang ekstrem dan radikal

5. Moderasi beragama dikenal dalam bahasa Arab dengan
istilah Islam wasathiyyah. Secara bahasa (As®alibi:
2001, lbn Faris: 1979, dan lbnu Manzur, tt) ¢lah
dijelaskan bahwa pengertian wasathiyyah mengarah
pada makna adil, utama, pilihan atau terbaik, dan
seimbang antara dua posisi yang berseberangan. Kata
wusuth memiliki makna atmutawassithdanalmu 6t a d i |
Kata al-wasath juga memiliki pengertian amutawassith
baina atmutakhashimain (penengah di antara dua orang
yang sedang berselisih).

6. Kajian Islam secara akademik, Islam wasathiyyah juga
disebut justlybalanced Islam, the middle path atau the
middle way Islam, dan Islam sebagai mediating and
balancing power untuk memainkan peran mediasi dan
pengimbang. Pemaknaan ini menunjukkan bahwa Islam
wasathiyah mengedepankan pentingnya keadilan dan
keseimbangan serta jalan tengah agar tidak terjebak
pada sikap keagamaan ekstrem. Selama ini, konsep
Islam wasathiyyah dipahami untuk merefleksikan
prinsip tawassuth (tengah), tddnuh (toleran), tawrun
(seimbang), i'tidJ (adil), dan igtish(H (sederhana).

7. Wasathiyyah dalam terminologi Islam, secara terperinci
dijelaskan Yusuf AlQardawi sebagai sebuah sikap yang
mengardung pengertian sikap adil, yang berkonsekuensi
kualitas kesaksian dapat diterima. Perhatikan firman
Allah Swt sebagai berikut:Artinya: dan demikian (pula)
Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
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adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan
sungguh (pemindahan Kkiblat) itu terasa Amat berat,
kecuali bagi orangorang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah; dan Allah tidak akan menyianyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia. (Q.S.-8lagarah [2]: 143).

8. Wasathiyyah berarti pula dasar kebaikan (dalil al
khairiyyah), penampakan keutamaan dan keistimewaan
dalam perkara kebendaan (ahaddiyyat) dan
kemaknawian (alma d nawi yyat ) . Wasat h
berarti tempat yang penuh keamanan yang jauh dari
marabahaya. Demikian mla Wasathiyyah juga
memiliki pengertian sebagai sumber kekuatan, pusat
persatuan, dan perpaduan.

9. Penerapan tawasuth ialah, pertama, tidak bersikap
ekstrem dalam menyebarluaskan ajaran agama. Kedua,
tidak mudah mengafirkan sesama muslim karena
perbedaan pemahaman agama. Ketiga, memposisikan
diri dalam kehidupan bermasyarakat dengan senantiasa
memegang teguh prinsip persaudaraan (ukhuwah) dan
toleransi  (tatmuh), hidup berdampingan dengan
sesama umat Islam maupun warganegara yang
memeluk agama lain
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ASN Moderat, Harlah Nahdlatul Ulama,
Meneguhkan Komitmen Kebangsaan dan
Mewujudkan Perdamaian

KENAPA
HARUS

MODERASL 8

i Y

BERAGAMA=

#SahabatReligi #MODERASIBERAGAMA
Kenapa Harus Moderasi Beragama? v
1.789 x ditonton - 1 bulan lalu
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117 2 Bagikan Download Simpan

@ <emenagRl DISUBSCRIBE ()
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Kenapa Harus Moderasi Beragama?

Prof. Dr. Oman Fathurahman, M.Hum._

Hari ini mengikuti kegiatan Diklat Moderasi Beragama dan
Kerukunan Umat Beragama di Balai Diklat Keagamaan BDK
Palembang (1- 6 Februari 2021) bagi ASN Angkatan Il
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dengan menerapkan Protokol Kesehatan. Sebelum mengikuti
kegiatan Diklat, belajar kembali, memahami kembali dan
menerapkan pesan pesan dari Prof. Dr. Fathurahman tentang
pentingnya Moderasi Beragama di Indoesia dan bahkan di
dunia juga.

Memahami Moderasi Beragama bukan hal baru sebenarnya,
karena Moderasi Beragamauwglah di terapkan oleh Ulama kita
dahulu, jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia,
dimana Nahdlatul Ulama sebagai organisasi masyarakat yang
sudah menerapkan nilai nilai dari Moderasi Beragama yaitu
sikap komitmen Kebangsaan di buktikan dengan
kesunggulan, kegigihan dan bahkan mengorbankan harta,
Keluarga, Jiwa dan Raga dalam mengusir Penjajah dan
merebutkemerdekaan Republik Indonesia.

Nahdlatul Ulama yang baru saja kita memperingati Hari
Lahirnya yaitu (31 Januari 1926- 31 Januari 2021) menjadi
spirit keagamaan dan kebangsaan bagi seluruh rakyat
Indonesia vyaitu untuk bersikap moderat dalam menjaga
kerukunan, perdamaian dan mencapai Indonesia yang Maju.
Nahdlatul Ulama genap berusia 95 tahun dalam hitungan
tahun Masehi. Tema yang diangkat pada Hari Lah (Harlah)
ormas keagamaan terbesar di Indonesia ini, adalah Khidmah
NU: Menyebarkan Aswaja dan Meneguhkan Komitmen
Kebangsaan. Tema ini adalah implementasi dai sikap rderat
yang harus kita terapkan.

Hal yang menarik dan menjadi semangat kebangsaan b&ga
semua adalah, semarak dan spirit tokoh bangsa, tokoh agama,
pendidik, masyarakat Indonesia dan bahkan dunia
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menyampaikan Selamat Hari Lahir Nahdlatul Ulama, tidak
sekedar ucapan selamat tetapi banyak mengandung pesan
pesan Khidmah dimana Nahdlatul Uama di usia 95 Tahun
telah menunjukkan Konsistensi nya dan Komitmen
Kebangsaannya untuk menjaga NKRI dan menjaga
perdamaian hingga dunia salah satu inkator nya adalah
sikap moderat.

Penulis menampilkan sosok atau tokoh akademisi yang
memberikan inspiras dan motivasi dengan kajian Ngariksa,
yaitu membahas dan mendiskusikan manuskrip manuskrip,
dengan metode kekinian dan memberikan banyak gambaran
kehidupan bergama dan berkebangsaan oleh Prof. Dr.
Fathurahman. Sangat menarik untuk kita ikuti bersama,
diskusi bersama dan menjadi beberapa tema teman dalam
penelitian dan pengabdian masyarakat juga.

Pentingnya Moderasi Beragama di sampaikan oleh Prof. Dr.
Fathurahman, diantaranya bila kita memahami makna dari
Moderasi itu sendiri baik secara etimologi dan teminologi,
Moderasi bermakna berada di tengah tidak Ekstrim Kanan
dan Tidak Ekstrim Kiri, Moderasi juga bermakna Wasathiyah
yaitu berada di tengah yaitu seperti Wasit, dimana Wasit
harus bisa berprilaku adil, Wasit adalah seorang Pemimpin
yang tegas dan bgksana, Wasit adalah yang bisa
mendamaikan, memusyawarahkan setiap perkara yang terjadi
dengan berpegang teguh pada Al Qur'an dan Hasl dalam
memberikan keputusan.
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Mengutip langsung apa yang di sampaikan Prof. Dr.
Oman Fathurahman untuk lebih memberikpanjelasan
bagi kita semua tentang makna dari Moderasi Beragama
yaitu :

"Moderat adalah sebuah kata sifat, turunan dari kata
moderation, yang berarti tidak berlebiHebihan atau sedang.

Kata moderasi sendiri berasal dari bahasa Latin moderatio,
yang berati ke-sedangan, tidak kelebihan, dan tidak

kekurangan, alias seimbang. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata moderasi didefinisikan sebagai
pengurangan kekerasan, atau penghindaran keekstreman."

Beliau juga menyampaikan lawan kata dari Moderasyang
harus kita pahami, jauhi dan jangan sampai melakukannya
yaitu ; "Adapun lawan kata moderasi adalah tatharruf, yang
dalam bahasa Inggris mengandung makna extreme, radical,
dan excessive, bisa juga dalam pengertian berlebihan. Dalam
bahasa Arab, setidknya ada dua kata yang maknanya sama
dengan kata extreme, yaitu afjuluww, dan tasyaddud. Dalam
kont eks ber agama, pengertian
diterapkan untuk menyebut orang yang bersikap ekstrem,
yaitu melampaui batas dan ketentuan syariat agama."

Sehingga bisa kita pahami bahwa pengertian dari Moderasi
sangat baik dan seharusnya kita laksanakan, Moderasi
Beragama juga sudah menjadi indikator setiap kebijakan,
karena dengan Moderasi kita bisa bersikap moderat, dimana
kita menjaga kerukunan umat beagama, bersikap toleran,
memiliki komitmen Kebangsaan dan saling menghormati
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dengan adanya keragaman atau perbedaan, karena perbedaan
adalah Sunnatullah yang tidak bisa di pungkiri, perbedaan
adalah karunia yang harus selalu kita syukuri bersama.
Moderasi juga Melawan dan Memberantas sikap sikap yang
berlebihan atau sikap ekstrimis apalagi sampai melakukan
tindakan radikal dan sepaatisme, harus diberantas habis.

Membahas Moderasi Beragama bersama Dr. Mas Anis
Masykhur, PKUB dan Badan Pembinaan Ideologi Pacasila
BPIP memiliki pemahaman yang sama, memiliki komitmen
yang sama dan memiliki semangat yang sama. Bahwa sikap
Moderat adalah sikap dari pengimplementasian dari nilai nilai
Pancasila. Pancasila sebagai ideologi Bangsa, Pancasila
sebagai pedoman hidupPancasila memberikan kita kekuatan
untuk Bersatu, Pancasila memberikan kita pemahaman bahwa
Indonesia bersatu, bahwa Indonesia memahami perbedaan
dan menjaga NKRI, dengan EBrsemboyan Bhineka Tunggal
Ika.

Proses pembelajaran bagaimana memahami Moderasi
Beragama bisa dengan metode Insersi seperti yang di
sampaikan oleh Dr. Anis Masykhur, yaitu memasukkan nilai
nilai Moderasi Beragama dalam setiap mata pelajaran dan
tidak harus membuat mata pelajaran khusus tentang Moderasi
Beragama, kemudian metode Memahamdan melaksanakan
Moderasi Beragama dengan cara berpikir kritisdan tag
terhadap budaya lokal.
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Opi penghujung video dari Prof. Dr. Oman Fathurahman

menyampaikan "moderasi beragama merupakan perekat
antara semangat beragamdengan komitmen berbangsa dan

bernegara. Yakinlah bahwa bagi kita, bagi bangsa Indonesia,
beragama pada hakikatnya adalah ber Indonesia dan ber
Indonesia itu pada hakikatnya adalah beragama." Jelas bagi
kita semua, bahwa ber Indonesia adalah hakikatnya be

agama, dan ber agama adalah hakikatnya ber Indonesia, tidak
bisa dipisahkan Agama dan Indonesia, karena Indonesia hadir
karena peran besar dari agama.
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(Foto: Proses Pendaftaran Diklat Modersi Beragama dan
Kerukunan Umat Beragama di BDK Palembang, 1 Februari
2021)
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Pembangunan Agama Pada Masa Pandemi
Covid-19, Wujudkan Sikap Moderat

——

BERAGAMA "’”

\LEMIBANG

(Foto : Dokumentasi setelah mengikuti materi Moderasi
Beragama dan Kebangsaan dari Widyswara BDK
Palembang; Bapak Drs. Abu Bakar, MM)

bPentingnya pembangunan Agama pada masa

Pandemic  Covid19, Membangun  rasa
kepedulian, Membangun rasa simpati dan
empati, meneguhkan Komitmen Kebangsaan
dan Mewujudkan Perdamaian, hal ini menjadi
konsentasi dari Kementerian Agama RI;
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Negara menjamin kebebasan setiap ummat
beragama dalam  menjalankan  kegiatan
keagamaannya. Negara Indonesia terwujud
karena kekuatan, Perjuangan dan Pengorbanan
Ummat Beragam dalam mengusir penjajah dan
mewujudkan Kemerdekaan.

Negara Indonesia ramah terhadap agama dan budaya lokal.
Negara Indonesia menjaga keragaman. Karena Keragaman
yang ada adalah Karunia dari Tuhan Yang Maha Kuasa harus
di jaga, dirawat dan menjadi sumber Kekuatan Bangsa.
Dalam UUD NRI Tahun 1945 juga dijelaskan Pasal 28E ayat
(2) UUD 1945 juga menyatakan bahwa setiap orang berhak
atas kebebasan meyakini kepercayaan. Selain itu dalam Pasal
28| ayat (1) UUD 1945 juga diakui bahwa hak untuk
beragama merupakan hak asasi manusia. Selanjutnya Pasal 29
ayat (2) UUD 1945 juga menyatakan bahwa Negara
menjamin  kemerdekaan tiagiap penduduknya untuk
memeluk agama. Menjadi dasar hukum bagi seluruh rakyat
Indonesia, bahwa Negara Indonesia memberikan kebebasan
dalam menjalankan agama, toleran dan saling menghmati
Keragaman.

Indonesia adalah kumpulan kumpulan dari Hidayah Allah
Subhana wata'ala, dengan keragaman, persatuan dan
kesatuan, bertahan dan maju dengan keragamaolongan
ekstrim kanan dan kiri memang sudah ada sejak dahulu,
menjadi problematika bear adalah adanya golongan tertentu
yang memanfaatkan dan memobilisasi golongan ekstrim
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kanan dan kiri untuk berbuat dan memberikan ancaman besar
bagi negara Indonesia. Peran besar dari media dalam

memberitakan setiap isu isu radikal dengan benar, karena
kekuatan media sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat.
Terutama juga kita secara individu harus cerdas dan benar
dalam ber media sosial. Menyebarkan content yang
mendamaikan, yang mengajak pada kebaikan.

Pancasila adalah konsensus atau kesepakatan beraapara
pendiri Bangsa yang sudah final, yang sudah selesai tidak bisa
di ubah lagi, menjadi Ideologi Bangsa dan pedoman hidup
berbangsa dan bernegar&entingnya menebar agama dengan
aksi aksi kebaikan dalam Masyarakat. Menghadirkan agama
dalam perubahan ssial yang mengarah kepada kesejahteraan
dan Kebermanfaatan @ bukan  aksi radikal yang
mengatasnamakan agamaModerasi Beragama bagi ASN
adalah sebagai perekat Persatuan dan Kesatuan Bangsa,
Moderasi Beragama bagi ASN untuk memberikan
pemahaman dan internaliasi nilai nilai Moderasi Beragama;
Komitmen Kebangsaan, Toleran, Anti Kekerasan dan Ramah
terhadap Budaya lokal.

Pentingnya belajar dari Pendidikan dulu dalam menyelesaikan
pendidikan sekarang termasuk Pendidikan Moral dan
Pendidikan Pancasila. Kita eratdengan pengetahuan dan
pengalaman yang cenderung instan atauWsoogling tanpa

memahami secara psikomotorik dan psikologis dalam
memahaminya. Peran besar dari pendidik dalam pendekatan
Moderasi bagi peserta didik tetapi terlebih dahulu
mewujudkan pendidik yang moderat menjadi teladan atau
Uswatun Hasanah.
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OKemampuan Googling harus menjadi  skill untuk

pembangunan agama, sehingga tools nya adalah sikap jujur
dan amanah. KemampuanGooglingsangat bagus tetapi untuk

jalan keberaran dan pemahaman serta sangat penting dari
Milineal untuk menguasai dan mengamalkanya, terutama

dalam mengatasi berbagai problematika agama, pendidikan,
sosial, politik dan ekonomi berbasis ilmu teknologi dan

informasi.
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Kepala BDK Palembang Dr. Syafitri Irwan
menyampaikan materi dalam Diklat Moderasi Beragama dan
Kerukunan Umat Beragama) 1/2/2021.

oSumber daya manusia yang baik adalah
yang memiliki pengetahuan tentang agama
yang baik begitu juga dalam
pengamalannya hingga bisa menjadi
teladan di keluarga, kantor temapat
bekerja dan di masyarakato
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Agama Sebagai Landasan Kehidupan, Sikap
dan Pengalaman Keagamaan

0201 2. 0o g

(Foto: Drs. Abu Bakar, MM Widyaiswara BDK Palembang,
Pakaian Batik, menyampaikan materi dalam Diklat Moderasi
Beragama) 2/2/2021.

Dimulai dengan materi BLC (Building Learning Commitment)
dimana setiap peserta Diklat mampu membangun tim yang
solid, tim yang kuat, memiliki rasa simpati dan empati untuk
mencapai tujuan dalam Diklat Moderasi Beragama dan
Kerukunan Umat Beragama. Tujuan dalam Diklat adalah
Belajar, Melakukan Perubahan, Proses Diskusi, adanya
komitmen dan saling mengenal, memahami. Istilah ambak
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(apa manfaat bagiku) dan tandur (tandai, namademontrasi
kan dan rayakan).Pengenalan terhadap diri, perlu menjadi
perenungan diantaranya; hal apa yang membuat bahagia?
agama, keluarga, masyarakat dan bangsa. Tujuan untuk
memperoleh kebahagiaan mencapai ridho, Rahmat dan
Karunia dari Allah Subhana wata'ala.Bagaimana cara untuk
mencapai tujuan? Upaya dengan kesungguhan doa dan ikhtiar
yang tekun, rajin dan tidak bersikap Sombong.

ag
i nwma.ﬁ":‘;:"‘?

i m asi t
b. :gn:PJar.l 'd:n'k"

q\ dalam satu
kolompok
2. Masing-masing

pok diberi
~ 'ktu 10 menit untuk
sa Ing mengenalkan

(Foto : Proses Pembelajaran dalam Buliding
Learning Commitment)
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Widyaiswara Drs. Abu Bakar, MM memperkenalkan diri
dengan kesungguhan hidup, yaitu si mulai dari karir sebagai
ASN Guru MIN di Daerah Pelosok Kepahiang, sebelum
menjadi Kabupaten. Pentingnya sikap tekun dan dukungan
keluarga untuk meraih kesuksesan dalam hidup. Di mulai
dengan kondisi ketika menjadiASN, gaji terasa belum cukup,
kondisi murid murid di MIN sangat menyedihkan karena
banyak yang tidak membayar uang sekolah yaitu berbulan
bulan tidak bayar. Perubahan menjadi lebih baik karena rasa
syukur dan sabar, Indah pada waktunya.

Kajian agama segal landasan aspek kehidupan. Agama harus
masuk ke dalam kehidupan manusia; pendidikan, Sosial,
budaya, ekonomi, politik dan aspek kehidupan lainnya bahkan
aspek yang ghaib sendiri. Agama tidak hanya berorientasi
pada dunia saja tetapi Agama sampai kepada lakat.
Mengapa timbul problematika bagi insan yang beragama?
Tentu banyak perspektifnyabisa jadi karena penyimpangan
secara lahiriah dan batiniah, atau sederhananya saja
ketidakadilan dan ketidakmammpan dalam mengelola hawa
nafsu.

Agama hadir memberikan kebaikan dan kebahagiaan bagi

manusia. Agama tidak pernah memberi kan kepada kesesatan,
kedzaliman bahkan kehancuran. Agama memberi kan nilai

dan norma bagi manusia dan alam semesta untuk hidup yang
teratur dan memakmurkan. Agama bagi kaum atheisme
sendiri yang mengaku tidak mengenal Tuhan tetapi pada
hakikatnya menjalankan perilaku keagamaan, tetapi secara
normatif ketauhidan tidak mengikrarkan atau tidak ada

syahadatnya.
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Agama menghadirkan kehidupan dunia dan akhirat. Agama
sudah tersusun langsung dari ya Maha Kuasa, tidak ada
keraguan dan tidak ada kesalahan, yang menjadi problem
adalah bagaimana pengetahuan manusia, Lingkungan
manusia dan gurunya siapa dalam belajar dan memahami
agama. Peran kita sebagai manusia adalah belajar agama yang
baik secara k#ah tidak setengaksetengah. Mengamalkan
agama dengan baik bukan menjadi pengikut yang buta dari
golongan pemahaman agama yang salah atau setengah
setengah. Mencari Guru agama yang baik, bukan secara instan
dari Google

Membahas tentang agama bila membac buku Karen
Armstrong termasuk relevan atau kekenian dimana Kisah
4.000 tahun manusia mencari Tuhan dalam agama agama
manusia. Tentunya Buku yang menarik perhatian ketika
membaca judulnya saja, judul yang jarang penulis lain berani
memakainya. Namun, jika kita lihat dari topiknya buku ini
bersifat universal, yang dapat dibaca oleh semua orang
beragam agama. Buku ini menerangkan tentang proses dari
perkembangan konsep keberadaan tuhan bagi oraoigng
terdahulu yang mengaitkannya dengan kebudayaan masa lalu
Penulis dalam menyampaikannya didukung juga dengan
mitos masa lalu, serta fakta sejarah manusia ataupun orang
terkenal zaman dahulu yang dikutip oleh penulis.
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(Foto : Proses Diskusi, setelah pembagian Kelompok dari
Widyaiswara, Membahas tentang Agama sebagai Landasan
Kehidupan)

Beberapa makna yang bisa kita pahami dari buku Karen
Armstrong yaitu Bahwa Manusia pada hakikatnya adalah
manusia yang Beragama, manusia yang dalam setiap
keseharian nya menjalan ritual ritual agama, di sadi atau
tidak di sadari. Baik memahami Agama dalam aliran
kepercayaan animisme maupun dinamisme, menjadi
problematika besar adalah ketika manusia sudah memilih
agamanya Tetapi tidak beragama di banding orang yang tidak
beragama terapi menjalankan agama.glu di pahami, bahwa
adanya agama untuk memberikan keteraturan bagi manusia
dan menjadi kan manusia pada hakikatnya yaitu pemimpin
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Khalifah di muka bumi. Mengutip tulisan Fridayanti, Jurnal
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, menyampaikan Agama
adalah ciri utama kehidupan manusia dan dapat dikatakan
sebagai satu kekuatan paling dahsyat dalam mempengaruhi
tindakan seseorangAlbright and Ashbroolkdikutip Fridayanti
menyebutkan bahwa manusia dapat disebut sebagai makhlus
religius (Homo religious) karena agama tah hadir sepanjang
kehadirannya sebagai Homo sapiens.

William James kita ketahui sebagai bapak Psikologi meyakini
bahwa peran agama sangat penting dalam keseharian
manusia. Selanjutnya Emmons dan Polutzian menyebutkan
bahwa agama merupakan kekuatan sia yang penting dan
memiliki pengaruh yang kuat terhadaplingkungan sosial
Fridayanti mengutip dalam tulisannya.

Dapat kita pahami bahwa agama sangat mempengaruhi
kehidupan manusia, dari segala aspek kehidupan hingga ke
alam ghaib agama selalu hadir. Haini sangat sejalan dengan

bahwa kehidupan manusia adalah kehidupan yang beragama,
manusia adalah makhluk relegius karena setiap apa yang di
lakukan oleh manusia selalu berhubungan dengan agama,
yang menjadi problem adalah ketika agama di benturkna
denganhawa nafsu manusia yang menyimpang dari nilai dan

norma yang ada, atau sikap patologi sosial yang sangat
merugikan.

Peran agama dal keseharian manusia sangat terlihat jelas
ketika bangun tidur hingga tidur lagi, semuanya adalah bagian
besar dari kegiatankeagamaan, karena manusia tidak bisa
lepas dari Keberadaan Tuhan Allah Subhana wata'ala,
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manusia selalu dalam pengawasan Allah Subhana wata'ala,
sehingga setiap yang dilakukan adalah setiap yang harus
dipertanggungjawabkan juga. Agama juga kekuatan sosiagl

ini tampak jelas di Indonesia dan negara negara lainnya,
dimana unsur yang sangat penting untuk menjaga keutuhan
bangsa dan negara, persatuan dan kesatuan adalah dengan
agama.

OMateri ini sangat penting untuk memberikan

pemahaman bagi setiap ASN Moderat bahwa Agama
adalah pondasi yang sangat penting untuk menjaga
NKRI, mewujudkan kerukunan dan perdamaian
bangsa dan negara serta dunia Internasional.
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(Foto : Peserta Dklat Moderasi Beragama dan Kerukunan
Umat Beragama Bersama Widyaiswara Drs. Abu Bakar, MM
selesai pemberian materi tentang Agama sebagai Landasan
Kehidupan)

OAgama adalah ajaran dan ketentuan bagi alam

semesta termasuk manusia, manusia yang tidak
memiliki agama maka hidupnya penuh dengan
kehancuran dan kebinasaan hidup dunia hingga hari
akhir. Atheis atau orang & orang yang tidak mengakui

dan tidak menjalankan agama adalah kesesatan yang
nyata, merasa dirinya sombong dan tidak ada yang
Maha Pencipta. Sikap kita adalah sebagai orang &

orang yang beragama adalah menjalankan agama
secara kaffah untuk menuju kesejahteraan dan
keselamatan.
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Sultan Mahmud Badaruddin Il, Internalisasi
Nilai - Nilai Moderasi Beragama Mengusir
Penjajahan Belanda

(Foto : Museum Sultan Badaruddin Il, Benteng, Palembang,
Museum tampak artistik dengan tampilan tangganya, yang
sudah mendapatkan hak paten dan tidak bisa di ubah bahkan
di tiru oleh siapa pun kecuali ada izin secara Ketentuan yang
berlaku) 1/2/2021.
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Belajar tentang Moderasi secara teoritis di kelas dalam
kegiatan Diklat, BDK Palembang cukup menyenangkan,
dengan mendengarkan paparan atau penjelasan dari
Widyaiswara, kemudian dilanjutkan dengan kondisi diskusi
yang juga menginspirasi, menambah banyak wawasan dari
pendapat temarteman peserta yang berasal dari berbagai
daerah di Sumatera, tentunya daerah Provinsi dmbang,
Lampung dan Bengkulu.

Belajar kami lanjutkan di Dunia Realitas Sejarah, bapak tilas
atau ada istilah lainnya, yang pada konsteksnya adalah Belajar
Moderasi dari Pahlawan Pahlawan kita dahulu yang berjuang
mengusir Penjajahan Belanda dari Bumi Wong Palembang.
Pahlawan yang menjadi teladan dalam prinsip Komitmen
Kebangsaan sebagaimana ulasan ihditor pertama dari
Moderasi Beragama. Pahlawan tidak hanya membuktikan
secara lisan Komitmen Kebangsaannya tetapi dengan
dibuktikan dengan darah, Pengorbanan jiwa dan raga, lantas
bagaimana dengan kita menunjukkan Komitmen Kebangsaan
di Era Digital?

Melanjutkan perjalanan di sore hari mengisi kekosongan
waktu, agar lebih manfaat, produktif. Kami belajar di
Museum Sultan Badaruddin II, yang mana lokasinya di
Benteng, tidak terlalu jauh dari tempat kami Diklat, Kami
berangkat dengan menggunakan mobil Avanzéeman kami
yang juga salah satu peserta Diklat, beliau asyik dan bersahaja,
di dalam mobil kami bercerita tiang tentang Kota Palembang,
membahas sedikit tentang Kuliner hingga menu Museum
Sultan Badaruddin 1.
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(Foto: Gapura Depan Musum Sultan Mahmud Badaruddin
II, Ketika Kita akan masuk Museum, Ciri Khas Palembang,
Ukiran dan Warnanya)

Pembelajaran yang kami dapatkan tentang Sikap Moderat;
Komitmen Kebangsaan Sultan Badaruddin II, diantaranya
Beliau secara historis dan merujuk paddeberapa sumber
salah satunya Museum Sultan Mahmud Badaruddin Il dan
Buku H. A. Dahlan "Risalah Perjuangan Sultan Badaruddin
[I" menjelaskan Sultan Mahmud Badaruddin (SMB) I
merupakan salah satu Sultan yang memerintah di Kesultanan
Palembang Darussalam.
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Sultan Mahmud Badaruddin Il merupakan anak dari Sultan
Muhammad Bahaudin bin Susuhunan Ahmad Najamuddin |
dan Ratu Agung Putri Datuk Murni binti Abdullah Alhadi,
yang dilahirkan pada malam ahad 1 Rajab 1181 H/1767 M di
Palembang. Sebagaimanhiasanya secang anak yang berasal
dari keluarga bangsawan, SMB |l memiliki nama kecil yaitu
Raden Hasan. la dinobatkan menjadi Sultan di Kesultanan
Palembang Darussalam pada hari selasa 22 Zulhijjah 1218
H/1803 pada usia 37 tahun.

Osecaa garis keturunan Sultan Mahmud Badaruddin

Il adalah anak dari Sultan, lahir dengan kondisi situasi
sosial kebangsaan pada waktu itu, dimana sang Ayah
mengajarkan tentang pentingnya mencintai bangsa dan
tanah air, melawan setiap Penjajah yang menggangu
dan merebut kekuasaan, tentu nya Daerah Kesultanan
Palembang Darussalam. Secara Strategi Perang juga
beliau telah dapat kan dari proses pembelajaran dan
bimbingan dari Kesultanan, karena dipersiapkan
untuk memimpin Kesultanan Palembang Darussalam
berikutnya.
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(Foto : Museum Sultan Mahmud Badaruddin Il adalah Cagar
Budaya yang dilindungi oleh Pemerintah berdasarkan Undang
Undang)

Museum Sultan Mahmud Badaruddin Il bukanlah rumah
Sultan, tetapi bangunan Penjahan Belanda pada waktu itu,
yang dibangun pada tahun 1827 jadi sekitar Abad ke 18.
Museum tersebut memiliki banyak koleksi tentu nya yang bisa
kita jadikan referensi dalam pengalaman nilai nilai Moderasi
Beragama yang kekinian salah satu diantaranya adh
Komitmen Kebangsaan. Pada lantai 1 kita di ajarkan tentang
kayanya kebudayaan lokal wong Palembang dengan kain
songket nya, hal ini juga adalah bagian dari Moderasi
Beragama ydiu ramah terhadap budaya lokal.
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Ragam kain songket Palembang ternyata ti#ahanya di

Nusantara, tetapi ada juga di Negara Serumpun Melayu
seperti Malaysia, Brunei Darussalam hingga Negeri Kamboja.
Dilanjutkan dengan adanya alat pembuat kain songket
tradisional. Sewet atau sarung Tanjung kita temukan di
Museum yang digunakan oleHaki laki dalam kegiatan ibadah

dan kebudayaan. Ada juga Semage vyaitu Kain yang
digunakan apabila ada kemalangan atau kematian.

(Foto : Meriam Belanda terdapat di bagian depan Museum
Sultan Mahmud Badaruddin II)
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Semangat Kebangsaan daa Perjuangan Sultan Mahmud
Badaruddin Il adalah bagian besar dari Sikap Moderat yang
sedang kita pelajari dalam kegiatan Diklat. Tidak Hanya
semangat yang dimiliki olen Sultan Mahmud Badaruddin I
dan wong Palembang, tetapi kemampuan strategi dalam
Peperamgan, dimana Sultan Mahmud Badaruddin Il dikenal
sebagai ahli Perang, hingga pada Perang merebut Timah dari
Bangka oleh Penjajah dari Eropa. Sultan Mahmud
Badaruddin Il adalah Sultan yang tegas, pemberani dan tidak
mudah untuk menyerah apalagi di jinak kareh tipu dan rayu
Belanda. Sehingga Sultan Mahmud Badaruddin Il dikenal
sebagai Harimau tak Terjinakkan (Never a rame Tiger).
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(Foto : Di Depan Museum Sultan Mahmud Badaruddin I
juga terdapat beberapa Arca bbentuk Gajah, hal ini
menandakan hubungan Keberadaan Kerajaan Sriwijaya di
Tanah Palembang atau beberapa situs sejarah lainnya yang
bisa kita pelajari)

Dikutip dari Woekder, M.O, Het Sultanat Palembang 1811
Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1975. Sultan Mahmud
Badaruddin Il juga dikenal sebagai ahli dalam diplomasi,
strategi perang, serta terkenal sebagai sultan yang berwawasan
luas dan suka belajar, sehingga dia mempunyai perpustakaan
pribadi. Sultan Mahmud Badaruddin Il mempunyaiperhatian
yang luas terhadp berbagai bidang ilmu pengetahuan
khususnya bidang sastra, sebagai contoh dia mengubah
pantun dan menulis syair Sinyaor Kista dan Syair Singor Nuri.

Sultan Mahmud Badaruddin Il juga mengarang Pantun Sultan
Badaruddin dan Syair Perang Menteng, dimana jpdun Sultan
Badaruddin merupakan pantun yang ia sampaikan ketika akan
menikahi puteri dari Kemas Muhammad, salah seorang
kerabat kraton. Sedangkan syair perang menteng adalah
sebuah syair yang ia sampaikan kepada para prajuritnya untuk
memberi semangat dam berperang melawan Beland@ada
tahun 1819. Sastra adalah senjata untuk membakar semangat
dan melawan Penjajah yang dilakukan oleh Sultan Mahmud
Badaruddin ILI.
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(Foto : Pemandangan dari Depan Museum Stdan Mahmud
Badaruddin II, tampak Jembatan Ampera, Sungai Musi yang
menjadi Iconicdari Provinsi Palembang)

Perjalanan ke Museum Sultan Mahmud Badaruddin I
memberikan banyak hikmah untuk banyak belajar sejarah,
belajar nilai nilai Moderasi Beragama dari pra Pahlawan
yang sudah terbukti nyata sebagai Pahlawan Sejati, Pahlawan
dengan semangat nasionalisme yang luar biasa, untuk
memberikan kesejahteraan dan perdamaian bagi bangsa dan
negara.
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(Foto : Saya (Sumarto) kaos kerah berwarna merah
bersama teman teman peserta Diklat Moderasi
Beragama dan Kerukunan Umat Beragama BDK
Palembang berfoto di depan Museum Sultan Mahmud
Badaruddin II)
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Kemajemukan Indonesia,
Kekuatan Bangsa dan Negara

(Foto : Drs. Abu Bakar, MM Widyaiswara BDK
Palembang menyampaikan materi Kemajemukan
Agama di Indonesia)

Kemajemukan, Pluralisme atau Multikulturalisme tidaklah

asing bagi Bagsa Indonesia. Karena salah satu penyebab
lahirnya Indonesia karena Kemajemukan tidak hanya agama
bahkan sosial, budaya, bahasa dan pola perilaku, Berpikir
juga. Tetapi tidak menjadi Indonesia hancur, tidak menjadi
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Indonesia bubar. Dengan kemajuan Indonés bisa tumbuh
berkembang menjadi bangsa dan negara yang besar di Dunia.
Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Prof.
Azyumardi Azra Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, bahwa yang membuat Indonesia bertahan dan
optimis berkembang da majuke masa yang akan datang
karena Kemajemukan nya, Indonesia dengan kemajemukan
nya memiliki banyak titik temu yang tidak di miliki bangsa
dan negera lainnya, bahkan Indonesi adalah negara yang unik,
negara yang bisa menjadi teladan dalam aspek menjaga dan
merawat kemajemukan.

Y
4 .Q‘ MAARI}

§ FORUM TITIK TEMU

“Kerja Sama Multikultural untuk
Persatuan dan Keadilan”

(Sumber : Forum Titik Temu Kerja Sama Multikultural untuk
Persatuan dan Keadilanhttps://youtu.be/odn1VSXOrFA )
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https://youtu.be/odn1VSX0rFA

Prof. Azyumardi Azra melanjutkan argumentasinya, kita bisa
melihat negara se demokrasi Amerika Serikat masih tidak se
majemuk dan demokrasi nya Indonesia dari aspek jumlah
partai politik, Keragaman agama, suku, budaya dan bahasa.
Bahkan realitas di negara negara Barat, merayakan hari besar
agama adalah hal yang kadh, yang pertama tentunya adalah
urusan keduniaan, tetapi di Indonesia yang namanya hari
besar Islam seperti Idul Fitri, ldul Adha adalah suatu
kewajiban untuk merayakan nya, bukan menjadi wajib tapi ini
adalah ekspresi dan pengalaman keagamaan yang raais

Widyaiswara membuka diskusi dengan memberikan beberapa
pertanyaan tentang Kemajemukan Agama di Indonesia dan
konflik yang ditimbulkan oleh kemajemukan, menjadi daya

tarik kajian dalam diskusi kemajemukan tentunya. Beragama
pendapat dari teman teman @serta Diklat, yang bisa kita

pahami; Kemajemukan adalah Sunnatullah, Kemajemukan

adalah Keniscayaan yang tidak bisa di ubah dan
Kemajemukan adalah karunia yang menjadi kekuatan.

0Di duni a I ni ti dak ada y a |l
per bedaannya, d al audah jAalas Qur
bahwasanya Al | ah Subhana \

menciptakan kita dengan bersuku & suku dan
berbangsad bangsa agar kita saling mengenal dan
memhami, tentunya untuk menjaga persatua dan
kesatuan hingga perdamaian dunia bisa terjaga
dengan indah. o
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(Foto : Drs. Abu Bakar, MM Widyaiswara BDK
Palembang menyampaikan materi Kemajemukan
Agama di Indonesia)

Kemajemukan, Pluralisme atau Multikulturalisme tidaklah
asing bagi Bangsa Indonesia. Karena salah satu penyebab
lahirnya Indonesia karena Kemajemukan tidak hanya agama
bahkan sosial, budaya, bahasa dan pola perilaku, Berpikir
juga. Tetapi tidak menjadi Indonesia hancur, tidak menjadi
Indonesia bubar. Dengan kemajuan Indonesia bisa tumbuh
berkembang menjadi bangsa #anegara yang besar di Dunia.
Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Prof.
Azyumardi Azra Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah
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Jakarta, bahwa yang membuat Indonesia bertahan dan
optimis berkembang da maju ke masa yang akan datang
karena Kemajemukannya, Indonesia dengan kemajemukan
nya memiliki banyak titik temu yang tidak di miliki bangsa
dan negera lainnya, bahkan Indonesi adalah negara yang unik,
negara yang bisa menjadi teladan dalam aspek menjaga dan
merawat kemajemukan.

Agenda Pembelajaran

Pemahaman dasar tentang definisi
dan pengertian agama;

)  Sejarah dan perkembangan agama-
agama di Indonesia

Negara dan Agama di Idonesia dan
Kebijakan Negara

Hubungan Agama Dan Negara

Tantangan KerukunanDi
AntaraPemelukAgamaDiindonesia, .

(Foto : Salah satu slide powerpoint dari Widyaiswara
Drs. Abu Bakar, MM tentang agenda Pembelajaran
Kemajemukan Agama di Indonesia)
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Diskusi tentang Kemajuan Agama di Indonesia sangat
menarik untuk di bahas, tentu nya menjadi renungan dan
aplikasi di setiap derah, bahwa kemajemukan adalah
kekuatan untuk Indonesia selalu Bersatu, Menjaga NKRI,
patuh pada Konstitusi UUD NRI Tahun 1945, Pancasila dan
Bhinneka Tunggal Ika yang menjadi prinsip Kebangsaan kita.
ASN yang moderat adalah tujuan dari kegiatan Diklat
Moderasi Beragama, Kerukunan Umat Beragama dan
Nasionalisme di BDK Palembang.

(\)Hubungan Agama dan Negara tidak bisa

dipisahkan, karena Negara yang makmur tentu Negara
yang Beragama, Negara yang damai adalah Negara
yang Beragama, mengapa Negara bisa makmur
sejahtera, karena setiap penduduknya menjalankan
agama dengan baik dan benar, salah satu ajaran dalam
agama adalah kita bersikap moderat yaitu memiliki
nilai d nilai kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan
ramah terhadap budaya local.
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Bayt Al Qur'an Al Akbar; Palembang Kota
Relegius Bangun Insan Moderasi Beragama

(Foto : Bayt Al Qur'an Al Akbar Rumah Al Qur'an
Terbesaar, kita bisa melihat ba
sumber seni dan budaya, ilmu pengetahuan bagilam

semesta, bagi kita yang ke Palembang, kita harus berkunjung

ke Bayt Al Qur'an Al Akbar, membuka mata hati dan pikiran

kita untuk bisa belajar Al Qur 0
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oKota Palembang adal ah sal a
Sumatera, ada juga Kota Meda, Kota Banda Aceh

dan Kota Lampung yang berkembang pesat secara
pendidikan, ekonomi social dan budaya. Pada tulisan

ini penulis ingin menyampaikan kepada pembaca
bahwa di daerah Pulau Sumatera terdapat satu
daerah yang menj adi pusat p
yaitu daerah KotaPalembang. Kota Palembang tidak

hanya terkenal sebagai Kota Sejarah dimana pada
waktu itu terjadi perang dengan Penjajahan Belanda,
peristiwa AMPERA atau Amanat Penderitaan

Rakyat dan peristiwa sejarah lainnya. Penulis ingin
melihatpadaa s pek pembel ajaran Al
di Kota Palembang salah satu yang menjadi pusat
pembelajarannya adalah Bayt Al Qur'an Al Akbar

yang terletak di daerah Musi Il Gandus Kota

Pal embang. 0

62
ASN MODERAT i Aparatur Sipil Negara



e R

i £

SELAMAT SA

N —r— g :
] ~ TANG DI Wish t3. :
’ .\ ; & BAY i WISATA RELiq) 4,
| lg :g @ T AL QURIAN L aygpp ¢ \

(Foto : Gerbang Depan pintu masuk Bayt Al Quran Al

Akbar, Musi Il, Gandus Kota Palembang, bila kita
perhatikan tampak jelas ada seperti tugu dimana bola dunia
yang di atas ada Al Quédonlan hal
filosofis, dimana perdamaian, kehidupan yangegahtera di
dunia bisa tercapai dengan ada
harus rajinmemb&z a Al Qur dan dan mengam:

Kota Palembang adalah kota yang relegius, keindahan Al

Qur dan bisa terpancar dan terl:
madrasah yang sudah ama berdiri sudah banyak
memberikan kontribusi. Bayt Al Qur'an Al Akbar adalah

bukti nyata bagaimana masyarakat Palembang, menjadikan

Al Qur dan sebagai pembel aj ar an
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kesenian kaligrafi yang sangat indah, menjadi nilai estitika
yang tingg. Salah satunya adalah ayat tentang pergantian
siang dan malam, menjadi hikmah kehidupan bagi manusia,
dibuat menjadi kesenian kaligrafi dan masih banyak makna
ayat Al Qurdan untuk pelajaran |

Kota Palembang banyak sejarah, banyak Inspirasi dan
motivasi pembelajaran bagi kita semua. Kota Palembang
tidak hanya indah alamnya, indah infrastrukturnya, tetapi

indah budaya relegiusnya hal ini bisa kita lihat dan pelajari di
Kota Palembang, salah satunya adalah Bayt Al Qur'an Al
Akbar Rumah Al Qur'an Terbesar, sesuai dengan informasi
yang kami terima dari salah satu Ustadz di Bayt Al Qur'an Al

Akbar ketika menjelaskan historis Pembuatan Bayt Al Qur'an
Al Akbar.

Sumber pendanaan pembuatan ADuran Raksasa ini berasal
dari sumbangan para donatur. Pengeganya pun memakan
waktu yang cukup lama hingga 7 tahun yang dimulai sejak
tahun 2002 dan selesai pada tahun 2009. Ini dikarenakan
jeda waktu pengerjaan menunggu adanya stok kayu tembesu
dan sumbangan dari donatur. Bayt ARQuran Al-Akbar
diresmikan pada 30 Januari 2012 oleh Bapak Presiden
Republik Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono.
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(Foto : Ketika berkunjung dan belajar di Bayt Al Qur'an Al

Akbar, kita akan mendapatkan penjelasan dari seorang ustadz
mengenai sejarah pendirian daBayt Al Qur'an Al Akbar oleh

seorang pemuda yang lahir dengan kondisi ekonomi yang

tidak begitu beruntung tetapi semangat dalam mengajarkan Al

Qur dan dari masjid ke masjid, p
Al Fatihah yang pertama kali beliau Syofwatillah Mbhzaib

yaitu buat. Di Bayt Al Qur'an Al Akbar juga kita di suguhkan

dengan kenyamanan, adanya aktifitas ekonomi untuk
menunjang keberlangsungan dari Bayt Al Qur'an Al Akbar

dan pondok pesantjen Tahfidzul
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Kota Palembang banyak sejarah, banyak Inspisi dan
motivasi pembelajaran bagi kita semua. Kota Palembang tidak
hanya indah alamnya, indah infrastrukturnya, tetapi indah
budaya relegiusnya hal ini bisa kita lihat dan pelajari di Kota
Palembang, salah satunya adalah Bayt Al Qur'an Al Akbar
Rumah Al Qur'an Terbesar, sesuai dengan informasi yang
kami terima dari salah satu Ustadz di Bayt Al Qur'an Al
Akbar ketika menjelaskan historis Pembuatan Bayt Al Qur'an
Al Akbar.

Bersama teman teman Diklat Moderasi Beragama dan
Kerukunan Umat Beragama BDK Palembag, sebelum lebih
jaun melihat dan mempelajari tentang Bayt Al Qur'an Al
Akbar, ada beberapa penjelasan dari pemandu wisata relegi;
Bayt Al Qur'an Al Akbar di dirikan pertama kali di Kota
Palembang oleh Ustadz H. Syofwatillah, wong Palembang
asli, yang lahr dengan keluarga ekonomi menengah ke
bawah, tetapi memiliki semangat hidup yang luar biasa dan
kecintaannya terhadap Al Qur'an.

Ustadz H. Syofwatillah Berjuang sebagai Pemuda Palembang
yang tidak mudah menyerah, tidak mudah berputus asa dan
melahirkan banyak kaligrafi salah satunya di Masjid Agung
Kota Palembang, mengajar Mengaji dan bahkan untuk
memenuhi kebutuhan sehari hari dan melanjutkan pendidikan
harus rela menjadi "kennek mobil angkutan umum" yang
terpenting adalah halal dan semangat juang yangqggi untuk
kehidupan yang lebih baik dan bisa mencapai cita cita,
membanggakan orang tua, membanggakan Kota Palembang
dan Bangsa Negara.
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Tentunya Bayt Al-Quran Al-Akbar Palembang ini memiliki
sejarah yang panjang. Oenggagas Ustadz Syofwatillah yang
juga merupakan seorang pengukir kaligrafi mewujudkan
mimpinya untuk membuat Al-Quran Raksasa. Ayat suci Al
Quran diukir di atas lembaran kayu tembesu. Pemilihan kayu
jenis ini karena tahan lama dan anti rayap. Kayu ini banyak
terdapat di daerah Palembang dan Jdmn Para pengukir
khusus didatangkan dari Jawa dan Palembang. Mereka juga
melakukan ibadah khusus seperti berpuasa sebelum mengukir
ayatayat suci AFQuran.

Bayt Al Quran Al-Akbar atau yang juga sering disebut Al
Quran Raksasa yang berada di kota Palembg beralamat di
Pondok Pesantren Al Ihsaniyah Gandus Palembang. Terdapat
30 juz ayat suci AlQuran yang berhasil dipahat/diukir ala
khas Palembang dalam lembar kayu dan menghabiskan
kurang lebih 40 meter kubik kayu tembesu dengan biaya tidak
kurang Rp 2 miiar, dimana masingmasing lembar ukuran
halamannya 177 x 140 x 2,5 sentimeter dan tebal
keseluruhannya termasuk sampul mencapai 9 meter.

Hal yang kami sampaikan di atas adalah beberapa kutipan
dari media informasi Palembang dan informasi dari pemandu
wisata religi yang ada di Bayt Al Qur'an Al Akbar. Bila kita

melihat dan mempelajari lebih lanjut, khususnya di Asia
Tenggara, Bayt Al Qur'an Al Akbar adalah salah satu destinasi
wisata religi yang sering di kunjungi diantaranya dari
Malaysia, Brunei Darussahm dan Negara Negara Islam

lainnya untuk menyaksikan kebesaran dan keagungan Al
Qur'an, memberikan rasa cinta untuk mempelajari dan
menghafal Al Qur'an.
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Di lokasi Bayt Al Qur'an Al Akbar berdampingan dengan
Pondok Pesantren yang di kelola oleh Ustadz Hsyofwatillah
yang di khususkan untuk penghafalan Al Qur'an,
Alhamdulilah sudah banyak yang hafal AlQur'an. Adanya
Bayt Al Qur'an Al Akbar di Kota Palembang juga menjadi
icon, menjadi Sumber Pembelajaran dan memberikan citra,
pendidikan Al Qur'an di Kota Palembang. Dimana Kota
Palembang bukanlah Kota yang tidak nyaman di kunjungi,
tetapi Kota Palembang adalah Kota yang Qur'ani memberikan
perdamaian dan kenyamanan bagi setiap pengunjung yang
datang.

Hasil data yang terkini bahwa Wisata religi Bayt Al QuranAl
Akbar Gandus Palembang bersiap menyempurnakan kawasan
destinasi bioskop mini bagi para pengunjung. Nantinya,
wisatawan lokal maupun nasional bisa menyaksikan ragam
film religi dan sejarah muslim. Sebenarnya bioskop sudah ada
sejak Idul Fitri kemarin, tapi masih ala kadarnya.
Alhamdulillah hadir bantuan CSR untuk sound system dan
fasilitasfasilitas penunjang lain yang membuat bioskop jadi
lebih baik disampaikan oleh Inisiator Bayt Al Qur an Al
Akbar, Ustadz Syofwatillah Mohzaib.

Menurut Ustadz Syofwatilah Mohzaib setelah bioskop mini
rampung dengan terbangun sempurna, nanti masyarakat yang
hadir ke museum kaligrafi Al Quran raksasa terbesar di dunia
ini, dapat lebih memperdalam pengetahuan tentang Islam
melalui ceritacerita muslim yang disiarkan. Filmfilm yang
tayang seperti cerita awal dibangunnya wisata religi ini (Al

68
ASN MODERAT i Aparatur Sipil Negara



Quran Besar) dan sejarah turunnya ayatyat suci Al Quran
serta perjuangan dari para pejuang Islam.

(Foto : Bayt Al Qur'an Al Akbar, kita bisa menyaksikan aya®
ayat Al Qur dan yang dipahat di é
pembuatannya cukup lama yaitu sampai 7 tahun, dan ini
adalah bukti Kota Palembang adalah Kota Relegius, Al
Qur dan adal ah sumber )kehi dupan b
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OAda beberapa catatan yang kami lakukanetika berkunjung

di Bayt Al Qur'an Al Akbar korelasinya dengan Internalisasi
nilai nilai Moderasi Beragama diantaranya; 1. Al Qur'an
sebagai sumbernya ilmu pengetahuan dan kehidupan umat
manusia mendidik kita untuk bersikap Qur'ani diantaranya
adalah Wasalyah menjadi insan penengah vyaitu tidak
berprilaku Ekstrim kanan dan Ektrim kiri. 2. Al Qur'an
menjadi pedoman kehidupan bagi manusia dalam
menjalankan setiap aspek kehidupannya terutama dalam
bersikap toleran dan Anti Kekerasan. 3. Al Qur'an mendidik
kita untuk mencintai bangsa dan negara, komitmen
Kebangsaan, Al Qur'an menunjukkan jalan yang benar bagi
manusia untuk berprilaku adil, tegas, Bijaksana, berpikir kritis
dan ramah terhadap budaya lokal yang sesuai dengan syariat.
Alhamdulillah berkunjung di Bayt Al Qur'an Al Akbar
memberikan banyak pengetahuan dalam pengimplementasian
nilai nilai Moderasi Beragama dan Kebangsaan.

70
ASN MODERAT i Aparatur Sipil Negara



Indahnya Moderasi Beragama, Nasiondisme
dan Bhinneka Tunggal Ika

(Foto : Peserta Dklat Moderasi Beragama dan Kerukunan
Umat Beragama di Jembatan Musi 6, Melihat Keragaman
dan Kebersamaan)

Indahnya Moderasi Beragama harus di awali dengan

pemahaman dan penyadaran tentang pentingnya sikap
Moderasi Beragama. Di tengah berbagai konflik yanterjadi

di Indonesia mulai dikarenakan perbedaan agama, suku, ras
dan etnis, seharusnya kita sebagai ASN dan masyarakat yang
moderat harus mampu menjadi Wasathiyyah atau bisa juga

disebut wasit yaitu yang menjadi penengah, pemimpin dan
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bisa berlalu adil dan tegas denganberbagai problematika
yang ada.

Indahnya Moderasi Beragama tidak hanya bagi satu agama,
tetapi setiap agama menjadi pelopor Moderasi Beragama.
Tentunya memahami Moderasi agama tidak dengan cara
pandang yang sempit dimana kita bersikap tetan
berlebihan, tetapi sikap Moderasi Beragama pada aspek
hubungan manusia, dimana bersikap saling menghormati
dan menghargai. Bersikap Kebangsaan untuk bela negara
dan cinta tanah air, bersikap anti kekerasan dan radikalisme.
Harapannya kita semua warganegara Indonesia adalah
pelopor Moderasi Beragama.

Banyak belajar dari teman teman peserta Diklat dari berbagai
daerah; Pelembang, Bengkulu dan Lampung, dengan suku,
ras dan adat istiadat yang berbeda. Pengalaman atau realitas
sosial yang di sampaikan ole teman teman peserta
menunjukkan bahwa kemajemukan itu ada bisa memberikan
dampak positif dan negatif, tetapi peran kita sebagai pelopor
Moderasi Beragama seharusnya Mampu mengubah cara
pandang masyarakat yang majemuk untuk berpositif thinking
terhadap Kamajemukan, karena kemajemukan adalah
karunia, kemajemukan adalah kekuatan untuk menjaga
Persatuan dan Kesatuan bukan menjadi sumber perpecahan.

Setelah diskusi panjang di kelas, membahas tentang
indahnya Moderasi Beragama, walaupun terjadi perdebatan
terapi tetap Berorientasi bagaimana cara pandang atau
pemahaman positif untuk menjalan kan nilai nilai Moderasi

Beragama di setiap daerah atau di Satuan Kerja masing
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masing ada yang di KUA, PKUB, Kementerian Agama dan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Lanjut mlamnya kami
berdiskusi di luar forum, tapi diskusi menikmati keindahan
moderasi, yaitu kebersamaan dan kekeluargaan bersama
teman teman di Jembatan Musi 6 Palembang. Banyak kita
lihat realitas sosial di sana, karena perbedaan tidak hanya di
lihat dari beda agama, tapi kita bisa melihat diferensiasi dan
stratifikasi sosial yang terjadi.

INGGALIKA DI

MERAIUT BHINNEKA Tu

(Foto : Kelompok | sedang menyampaikan hasil diskusinya
kepada seluruh peserta tentang indahnya moderasi beragama
bisa diterapkan karena bisa menjaga kerukunan ummat
beragama dan kuatnya NKRI)
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Pada substansi nya adalah bagaimana kita sebagai insan yang
moderat mampu menjadi solusi atau wasit dalam menyikapi
problematika sosial yang ada. Mampu memberikan spirit
Kebangsaan kepada masyarakat, bahwa kita yang berada di
Era Revolusi Industri 4.0 harus menjadi nilai nilai Moderasi
dan Kebangsaan untuk menjadi Keutuhan Bangsa dan
Negara, Kita Bersama untuk Kekuatan Bengsa, Bela Negara
dan NKRI.

Jangan sampai kecanggihan teknologi, menjadikan kita
budak teknologi, yang konsumti terhadap setiap content di
media sosial tanpa melakukan filterisasi. Hal ini sangat
berbahaya karena dampak Revolusi Industri 4.0 yang tidak
disertai dengan nilai Moderasi Beragama dan Kebangsaan
akan mengakibatkan Kecenderungan untuk massifikasi,
penyelmgaman manusia dalam kerangka teknis, sistem
industri yang menempatkan semua orang sebagai mesin.
Sekularisme, yag berarti tidak diakuinya lagiadanya ruang
nafas buat yang llahi, atau dimensi religius dalam hidup kita.
Orientasi nilainya yang menomorsatidan instant solution,
resep jawaban tepat, cepatahgsung.Pentingnya keindahan
Moderasi Beragama selalu kita jaga dan kita rawat untuk
keberlangsungan bangsa dan negara yang utuh, maju dan
maslahat.
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Revolusi Mental dan Integritas Kebangsaan

(Foto : Peserta Diklat Moderasi Beragama dan Kerukunan
Umat Beragama, BDK Palembang 1- 6 Februari 2021,
Sebagai Penggerak Gerakan Nasional Revolusi Mental)

Setelah orde baru memasuki periode reformasi hingga
sekarang munculnya gagasan hingga enjadi gerakan
nasional yaitu gerakan Revolusi Mental yang menjadi salah
satu materi penting dalam Diklat Moderasi Beragama dan
Kerukunan Umat Beragama yang kami diberikan amanah
untuk menyampaikan materi tersebut.

Disadari materi ini tidak sesederhana yag kita bayangkan

apalagi harus membuat materi yang memang aplikatif nilai
nilai dari gagasan Revolusi Mental. Tetapi kita mencoba
untuk menyampaikan nya Secara kajian teoritis dan
bagaimana upaya yang kita lakukan untuk menerapkan nya
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dalam kehidupan sehd-hari sebagai warga negara yang baik
dan taat kepada nilai dan norma yang ada.

Secara historis Gagasan revolusi mental yang diluncurkan
presiden Joko Widodo mendapat respons positif dari
berbagai kalangan, baik dari teknokrat, agamawan, maupun
para penddik. Ide revolusi mental bermula dari kegalauan
yang dirasakan masyarakat di berbagai ruang kehidupan,
termasuk media masa dan media sosial. Revolusi mental
harus segera dilakukan. Karena secara psikis untuk
memberikan gairah dan semangat kebangsaan yamgta
Tanah Air Indonesia dan menjalankan empat pilar
kebangsaan yaitu Pancasila, UUD NRI 1945, NKRI dan
Bhinneka tunggal Ika.

Revolusi mental yang dia gagas adalah menggklan
pembangunan karakter untukmempertegas kepribadian dan
jadi diri bangsa sesuadengan amanat Trisakti Soekarno.
Akses ke pendidikan dan layanan kesehatan masyarakat yang
terprogram, terarah dan tepat sasaran oleh negara dapat
membantu membangun kepribadian sosial dan budaya
Indonesia. Lahir gagasan Revolusi Mental adalah upaya
untuk memantapkan kondisi psikologis bangsa untuk
Mampu menjadi bangsa yag besar.

Ada yang menarik dan menjadi pembahasan dal diskusi juga
secara historis munculnya gerakan Revolusi Mental
dikarenakan yaitu pertama, Gagalnya Rezim Orde Baru
dalam melaksanaka pembangunan, yang belum menyentuh
paradigma, mindset, atau budaya politik dalam rangka
pembangunan bangsa (nation building). Kedua, Tradisi atau
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Budaya Yang Tumbuh Subur dan Berkembang di Alam
Represif Orde Baru Masih Berlangsung Hingga Sekarang;
mulai korupsi, intoleransi terhadap perbedaan, dan sifat
kerakusan hingga sifat ingin menang sendirkecenderungan
menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan masalah,
pelecehan hukum, dan sifat oportunis.

(Foto : Melaksanakan sholat maghrib beamaah di Masjid
Agung Kota Palembang yang lokasinya tidak begitu jauh dari
daerah Benteng, Jembatan Ampera. Upaya yang sangat
penting dalam menumbuhkan sikap relegius dalam revolusi
mental adalah dengan melaksanakan ibadah secara
berjamaah dan berkelanjuta, karena kedekatan emosional
kejiwaan manusia kepada Al 1l ah
membuat peribadi lebih baik, lebih bersahaja dan moderat)
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(Foto : Berziarah ke Makam Radja Kerajaan Sriwijaya yang
ada di Bukit Sigutang, Palembang, salaBatu makam yang
kami kunjungi dalam kegiatan berziarah adalah Makam
Putri Kembang Dadar, bagaimana sikap kesetiaan,
keberanian yang dilakukan oleh Putri Kembang Dadar
menjadi contoh keteladanan bagi kita dalam melakukan
revolusi mental bangsa)

Sikap setup atau tidak setuju, tentunya kita memiliki
pendapat masingmasing, tetapi pada dasarnya setiap masa
pemerintahan ada kekurangan dan kelebihan nya, apabila di
zaman orde baru itu adalah kekurangan, dengan munculnya
ide atau gagasan Revolusi Mental bisa mdmeri gairah
semangat positif kembali untuk memperbaiki bangsa dan
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negara kita ini, dan tidak ada maksud untuk menjustifikasi
kekurangan di setiap periode pemerintahan, tetapi sebagai
evaluasi.

Tentu nya harus di pahami bahwa Revolusi mental berkaitan
dengan merubah besabesaran batin manusia yang mewujud
dalam tiga pola yakni pola pikir, pola yakin, dan pola rasa
spiritualitas yang melahirkan prilaku. Tiga pola ituberbasis
pada nilatnilai yang dipatrikan dalam diri seseorang, yaitu:
agama, tradisi-budaya dan falsafah bangsa. Menarik untuk
kita pahami dan menjadi bahan untuk menyegarkan jiwa
Kebangsaan kita, bahwa tujuan dari Revolusi Mental adalah
Perubahan besar besaran terhadap Kondisi kebatinan sebagai
warga negara, dimana setiap Warga Negara harus méiki
Nasionalisme dan Patriotisme yang tinggi yang masuk dalam
pola pikir, pola yakin dan perilaku, hal ini sangat setuju.
Karena bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki
mental Kebangsaan yang kuat.

Mencapai perubahan mental Kebangsaan yang kuatad

bereksistensi yang konsisten. Harus mampu menghadapi
berbagai tantangan zaman baik internal dalam bangsan
sendiri atau dari luar. Eksistensi mental berkarakter
seseorang dipengaruhi banyak faktor, antara lain ;
Pendidikan, lingkungan, hereditas, dan buaya global.

Khusus budaya arus global disatu sisi bermanfaat yakni
mempermudah dalam segala bidang kehidupan. Di sisi lain
membawa dampak negatif seperti sekularisme, materialisme,
liberalisme, hedonisme sertanihilisasi spiritualitas agama.

Diskusi ini sangat menarik, dan catatan ini menjadi sangat
penting sebagai bahan diskusi selanjutnya, tentunya bisa
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menjadi Penelitian atau bahkan argumentasi bagi setiap
peserta Diklat Moderasi Beragama dan Kerukunan Umat
Beragama ketika sudah sampai di tempat SatuaKerja
masingmasing. Terima kasih kepada Widyaiswara Drs Abu
Bakar, MM yang luar biasa menginsipirasi dan memotivasi
jalannya diskusi dengan luar biasa.

(Foto: Kami berada di Bukit Siguntang, Palembang, belajar
Sejarah tentang keberadaan Kerajaan Sriwijaya di
Palembang, dengan temuan makam Rad@d Radja Kerajaan
Sriwijaya, Berziarah. Pada moment kebersamaan ini
mengajarkan kami bahwa mental persatuan dan kesatuan
yang bisa terjaga harus dengan sikap kekeluargaan, ramah
tamah dan kesopanah
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Wawasan Kebangsaan, Pengalaman ke
Indonesia-an, Mewujudkan Persatuan
dan Kesatuan

agaman masyarakat yang

Agama dan Budaya
si terjadi intoleran

(Foto : Materi Wawasan Kebangsaan, Diklat Moderasi
Beragama dan Kerukunan Umat Beragama, BDK
Palembang) 3/2/2021.

Sebagai warga negara yang baik sudakehmrusnya Kkita
memiliki wawasan kebangsaan yang baik juga, tidak hanya
sekedar pengetahuan tentang Kebangsaan tetapi juga
Pengamalan dari wawasan kebangsaan itu sendiri. Bangsa
yang besar karena masyarakat nya yang mengetahui dan
memahami tujuan bangsanya,dalam hal ini Indonesia,
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bangsa kita negara kita, tujuannya adalah Pancasila, dimana
ada Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan dan
Keadilan.

Agama di Indonesia

(Foto : Diskusi di kelas bersama Widyaiswara, ada beberapa
hal yang menjadi focus dalamdiskusi tentang wawasan

kebangsaan diantaranya; kemajemukan yang ada harus
menjadi potensi persatuan dan kesatuan, kemajemukan
bukan menjadi pintu kehancuran, karena sikap saling
mengenal dan memahmai harus selalu dikedepankan, karena
tidak ada bangsa yangmaju bangsa yang besar tanpa
kemajemukan, dan wawasan kebangsaan itu di dapat dari
saling menyadari secara historis bangsa berdiri dengan
perjuangan dan pengorbanan yang dilakukan oleh
kemajemukan yang ada
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Harus di sadari bahwa negara yang maju tentu maliki
banyak tantangan tetapi memiliki peluang yang besar juga.
Negara yanh mampu beradaptasi dengan kehidupan global
yang semakin meninggi aspek kompetitornya walaupun
banyak juga yang menyampaikan tidak Lingkup kompetisi
tetapi kolaborasi tetap saja ituadalah proses interaksi
kompetisi yang sangat membutuhkan kompetensi yang
unggul untuk bisa mengungguli dan mempengaruhi.

Dari diskusi yang cukup panjang juga, kami membahas
tentang wawasan kebangsaan, yang dimulai dari kekayaan
yang luar biasa dimiliki deh Bangsa Indonesia, tetapi banyak
muncul pertanyaan, dimana dan kemana hasil dari kekayaan
Indonesia yang sungguh banyak? Masih banyak di temukan
kemiskinan, pengangguran, gaji tidak sesuai dengan upah
minimum dan banyak lainnya. Apalagi diskusi tentang

tentang banyaknya pelaku atau oknum KKN yang sangat
merugikan bangsa dan negara. Hal ini menjadi tugas penting
untuk di atasi oleh ASN dan masyarakat secara keseluruhan.

Tidak usah jauh juga sampai pembahasan yang meluas
tentang Problematika Bangsa yaitu pendidikan, Sosial
budaya, ekonomi bahkan politik. Problematika di depan
mata sekarang yaitu banyak anak anak kita remaja atau
Milineal yang kurang memiliki wawasan Kebangsaan yang
bagus seperti hasil kajian dari kompas yaitu Belakangan,
media sosial diranaikan dengan video social experiment
yang menampilkan sejumlah anak anak tak mengenali foto
para tokoh dan pahlawan bangsa. Anaknak itu justru lebih
mengenal foto para artis dan influencer yang kini sedang
populer di kalangan para remaja.
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(Foto : Ketika diklat di BDK Palembang, Alhamdulillah
selalu merasa nyaman dan tentram, karena dekat dengan
Masjid yang asri, bersih, sejuk dan aktif dalam menjalankan
ibadah lima waktu begitu juga dengan kegiatan pengajian.
Insya Allah sholat lima waktu selalu terjaga bersama tema
teman diklat, sambil diskusi dan sharing pengetahuan dan
pengalaman masingd masing daerah ada dari Palembang,
Bengkulu, Lampung juga teman teman dari Bangka Belitung.
Moment seperti ini sangat penting dalam menumbuhkan
sikap relegius dan sikap cinta tanah air, karena bangsa kita
dibangun dan merdeka karena kekuatan ibadah, sikap
relegiusitag
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Di lanjutkan kembali dikutip dari kompas, Ketua Lembaga

Perlindungan Anak Indonesia (LPAI) Seto Mulyadi (Kak

Seto) mengatakan pendikan nasionalisme di Indonesia
memang kurang mendapat banyak perhatian. "Kita tahu isi
pendidikan kita ada 5, vyaitu etika, estetika, iptek,
nasionalisme, dan kesehatan." Menurut dia, lemahnya
wawasan kebangsaan di kalangan ini kemungkinan
dipengaruhi olehpengaruh tayangan atau informasi di dunia
maya yang banyak diakses melalui gadget.

Sekarang ini juga kan banyak dikeluhkan juga, anak sangat
kecanduan gadget. Kalau untuk pendidikan sih tidak

masalah, tapi justru untuk hal yang sifatnya yang lebih nge

pop, ini sangat bahaya. Dua faktor lain yang menyebabkan
lemahnaya wawasan kebangsaan anak, menurut Kak Seto,
adalah kurikulum pendidikan dan lemahnya keteladanan dari

para tokoh bangsa atau politisi saat ini.

Realitas yang terjadi dari pemberitaan online dmpas,
menunjukkan problematika kritis bagi generasi remaja karena
kurang memiliki wawasan kebangsaan, karena di pengaruhi
oleh content di media sosial dan you tube yang selalu
menampilkan sosok idola dan contoh contoh baru, seperti
para artis dalam negerbahkan luar negeri, dan bebas untuk
di akses kapan dan dan dimana saja. Sehingga penting
sebenarnya pengawasan dan pendidikan wawasan
kebangsaan dimulai dan terus dilakukan oleh keluarga dan
lembaga pendidikan dengan menampilkan  content
Kebangsaan yang mearik dan kekinian di media sosial dan
you tube.
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Melalui diskusi Wawasan Kebangsaan bersama teman teman
dari berbagai daerah di Sumatera; Bengkulu, Pelembang dan
Lampung dalam Diklat Moderasi Beragama dan Kerukunan
Umat Beragama, sudah seharusnya kita meéwunat formulasi
yang tepat untuk selalu mengisi content content Kebangsaan
di media sosial yang kita miliki arau website lembaga yang
kita miliki. Sehingga menjadi Sumber informasi dan edukasi
bagi anak anak kita remaja da Masyarakat secara
keseluruhan.

OWawasan kebangsaan tidak hanya di dapat dari

pintu d pintu teoritis dari lembaga pelatihan, tetapi
yang lebih banyak dari setiap pekerjaan yang kita
lakukan bersama sahabat atau rekan kerja yang
mengimplementasikan nilai nilai kebangsaan dan
cinta anah ar dalam kegiatan sehard hari, tanpa ada
sikap individualis, merasa sombong, merasa lebih
hebat dan merasa Ilebih berperan aktif, yang
dikedepankan adalah sikap persatuan dan kesatuan,
musyawarah dan gotong royong.
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Bukit Siguntang; Sriwijaya dan Nilai Nilai
Moderasi Beragama

(Foto : Bukit Siguntang tidak terlalu jauh dari BDK
Palembang, Alhamdulillah kami bisa berziarah ke Makan®
Makam Radja Kerajaan Sriwijaya, Belajar dan Berdiskusi
tentang bagaimana perjalanan seaiistoris Radja Kerajaan
Sriwijaya yang bisa menguasai daerah Nusantara hingga ke
daearah Asia. Tentunya dengan sikap kesetiaan, perjuangan
dan pengorbanan, hal ini adalah indicator penting dalam jati
diri kita sebagai warga Negara Indosneia)

87
ASN MODERAT i Aparatur Sipil Negara



(Foto: Denah lokasi Bukit Siguntang Hill, kita bisa berziarah,
belajar dan berdiskusi dengan nyaman dan tenang, dengan
lokasi antara makam yang tidak teralalu jauh)
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